
Waya ng kulil Cina /awa: 
Sing Sing Tan 

Seperti halnya dengan semua identitas sosial lain, makna "peranakan Tionghoa" tidak pernah 

satu. Dan makna yang pernah ada bisa berubah di waktu lain. Belakangan ini semakin sulit 

menemukan sebuah masyarakat yang utuh dan bisa disebut peranakan Tionghoa dengan 

ciri-ciri yang khas dan tegas membedakan mereka dari kelompok lain. Pada saat bersamaan, 

sebagian besar dan mungkin semua manusia dari berbagai wilayah di dunia mutakhir ini 

berubah menjadi makhluk peranakan . Di bagian akhir tulisan ini saya sajikan lima kelompok 

warga peranakan Tionghoa yang berbeda-beda. 

Wayang kulit Cina /awa: 
Nyo Hoan 
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Tampilan keluarga peranakan Tionghoa yang sudah dipengaruhi budaya Eropa 
Foto: Keluarga Go Kim Hian, Banyuwangt, 795 7. 
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8an ya k orang ke turunan 
Tionghoa di Indonesia 
sudah sanga l lerasing 
dengan lrad isi dan 
kepercayaan di 
kelenleng, m eskipun 
sebagian kecil m asih 
selia m enjalankan ibada l 
dan ada l-istiadal sesuai 
tradisi. 
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Fiksi Totok-Peranakan 
Jika diperiksa teliti , sesungguhnya tidak ada 

batasan yang pasti, obyektif, lahiri ah dan nyata 

untuk menetapkan apa dan siapa peranakan 

Tionghoa, dan membedaka n mereka dari yang 

bukan. Sosok peranakan Tionghoa merupaka n 

sejenis tokoh fiksi da lam angan-angan belaka. 

Selama 1111 banyak sa rj ana mau pun 

kal angan awam yang terbi asa membedakan wa rga 

etnis Tionghoa dalam dua kelompok: Totok dan 

peranakan. Yang pertama digambarkan sebagai 

kaum migran (dan keturunannya) yang datang 

dari daratan Tiongkok dan menetap di Indones ia 

sambil terus mempertahankan bahasa dan budaya 

dari tanah leluhurnya. Yang kedua digaillbarka n 

sebaga i wa rga Tionghoa ya ngsudah turun-temurun 

hidup di Indones ia dan beras imilas i dengan 

bahasa dan budaya 10ka l.Pembeelaa n deilli ki an 

tidak sepenuhnya keliru, tetap i berm asa lah dZlIl 

tielak memuaskan. 

Saya lahir dan dibesa rkan dalcl m 

lingkungan yang disebut peranakan Tionghocl. 

Oalam lingkungan ini , sehari-hari digunaka n 

bahasa Melayu (mirip tap i berbeela dari Bahasa 

Indones ia) bercampur berat dengan bahasa Jawcl, 

ditaburi berbagai istil ah dari bahasa Hokkien, 

Belanda, Arab, dan Inggri s. Inilah bahasa gado­

gada ya ng saya dengar sehari-hari el i antara 

w arga tanpa pendidikan tinggi. Ini pul a bahascl 

dalam empat jilid novel berseillangat nas ionali s, 

ka rya Pramoedya A Toer ya ng paling tenar: Bumi 

Manusia, Semua Anak Bangsa, Jejak Langkah dan 

Rumah Kaca. 

Lingkungan peranaka n itu Illembedakan d iri 

dari kelompok lain yang disebut Totok, terutama 

karena fa ktor bahasa. Kaum Totok dipahami 

sebagai sesama etni s Tionghoa tetap i sehari-hari 

berbahasa Mandarin , atau sa lah satu dari bahasa 

yang banyak digunakan di daratan Tiongkok . 

Tapi perbedaa n Totok-peranakan demikian 

bermasa lah.Sebagian besar kaum Totok mampu 

berbahasa Melayu sepert i kaum peranakan.Tetapi 

tidak seba liknya.Tidak mengherankan jika kaum 

Totok merasa leb ih hebat atau istimewa ketilllbang 

kaum peranakan. 

Terguncang Politik 1965 
Oi tahun 1960an, di kampung kcl llli , 

beberapa anak-a nak seus ia saya belc1 jar eli 

seko lah berbahasa M andarin .Oi lu ar seko l,l h, 

j i ka mereka berl"'"'a' . d 
II In-mall1 enga n SeScl lll ,i I1 Y,l , 

permainan merel<a t'd I k . I a < saya ena!. SdY,l sC' nng 
memperh atikan dar ' h M 

I jall . erekcl bern yclll y i 1,1gll -
lagu M andarin y<i ng I d 

. . <e engc1 r,l nnY,l sepE:' rti Idgll 
patrJ ot lk dari nege' T' I 

rJ long <ok.Merek,l I1WI1 ,H1 
dengc1 n gerc1 kan ya ng t I k 

lea SdYd kend l.Rdgi k(1111) , 
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mereka itu kaum Totok. 

Ketika pemerintahan Oemokrasi Terpimpin 

jatuh dan digantikan oleh rezim militer Orde Baru 

(1966-1998), tetangga itu lenyap. Entah apa yang 

terjadi. Pendidikan berkiblat ke Tiongkok dilarang 

pemerintah Orde Baru.Semua gedung sekolah 

mereka dijarah militer atau pemerintah daerah 

dan dipertahankan hingga kini. 

Ketika saya menginjak masa remaja, 

sebagian warga Totok di kota kami saya jumpai 

lagi dalam jumlah tidak kecil di sekolah 

menengah yang berbahasa Indonesia.Sebagian 

mengalami kesulitan pada awal proses peralihan 

itu.Tapi kebanyakan sukses dalam pendidikan 

formal berbahasa Indonesia, walau mereka tetap 

menggunakan bahasa Mandarin di rumah sendiri . 

Sesudah menamatkan pendidikan di universitas, 

mereka juga sukses dalam karier di masa Orde 

Baru. 

Orde Baru menetapkan kebijakan rasis anti­

Tionghoa dengan bungkus politik asimilasi , tanpa 

membedakan Totok atau peranakan.Semua warga 

Tionghoa dikutuk karena ke-Tionghoa-annya, dan 

dituntut menghapuskan etnisitas mereka dengan 

melebur dalam budaya "pribumi " lokal (asimiliasi) . 

Oi masa itu perbedaan Totok-peranakan menjadi 

tidak penting dan kabur. 

Secara bergeri Iya kaum Totok mempertahan-

Meski pernah coba 
dihapuskan dari ranah 
ingatan publik, kini 
perayaan Imlek justru 
m enjadi salah satu hari 
libur nasional. Bahkan 
m engenakan pakaian 
ben,varna m erah pada 
hari libur Imlek tak 
lagi menjadi m onopoli 
keturunan atau 
peranakan Tionghoa. 
Sepertinya di Indonesia, 
hari raya ini sudah mulai 
keluar dari kotak agam a 
dan kepercayaan. 
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Sebuah tonil yang 
bertema kisah eli Timur 
Tengah menunjukkan 
percampuran penga ruh 
aneka rupa buelaya, 
elibawakan oleh anak­
anak peranakan Tionghoa 
sekitar tahun 7930-an eli 
lawa Timur. 

Rumah orang-orang 
peranakan Tionghoa eli 
peelesaan mempunya i 
ciri khas paela struktur 
kuela-kuela nya. Oi 

kawasan Tangerang, 
rumah clemikian clisebut 
Rumah Kebaya 

346 

kan bahasa dan adat mereka di ru ang pribadi . 

Oi ru ang publik mereka lincah dan ges it bergaul 

dengan kaum peranakan dan kelompok etni s lain. 

Semua berupaya tampi I sebagai warganegara 

Indonesia tanpa etni sitas leluhur. Jatuhnya Orde 

Saru membuka peluang baru bagi minoritas etni s 

ini untuk merumuskan ulang identitas mereka. 

Jauh Lebih Majemuk 
Jatuhnya Orde Saru diikuti hiruk-pikuk 

penghargaan kembali minoritas Tionghoa o leh 

warga mayoritas. Sukan hiruk-p ikuk mutakhir 

ini yang paling menarik perhatian saya, tetap i 

perubahan sosok peranakan se luruh sejarah 

Indones ia selama abad ke-20 ya ng lalu . Sejauh 

pengamatan saya, warga Tionghoa di Jawa jauh 

leb ih majemuk ketimbang pembedaa n dua 

kelompok yang selama ini terl anjur laz im : totok 

dan peranakan. Kita bi sa membedakan lima 

kelompok yang berl ainan di antara mi noritas ini. 

Yang membedakan Illereka adalah kibl at 

dan se lera budaya. Perbedaan ini tidak mutl ak, 

atau permanen. Sanyak tUlllpang-t indih di vvi layah 

perbatasan yang membedakan mereka. Seti ap 

kelompok bisa mempunya i leb ih dari satu corak 

budaya, tetapi Illasi ng-masing punya satu corak 

ya ng paling dominan. Sebagian berpindah dari 

kelompok yang satu ke kelompok lain. Namun, 

sebaga i alat anal isis (bukan gambaran kenyataa nl. 

perbedaan di antara kelilll anya tidak sepele. 

Pertama, warga Tionghoa di Jawa ada ya ng 

sa ngat berbaur dengan budaya dan masya rakat 
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setempat. Mereka bukan hanya fas ih berbahasa 

Jawa, tetap i bahasa dan adat Jawa menjadi bagian 

utama da lam keh idupan sehari-hari mereka. 

Kemungkinan besar, hal serupa dapat dijumpai di 

kala nga n warga Tionghoa di berbagai pulau lain di 

Indones ia, khususnya di Indones ia Timur. 

Kedua, di kota-kota Jawa dan hingga tahun 

1940an, sangat menonjol sosok warga Tionghoa 

yang hidupnya berkiblat ke Eropa, khususnya 

Belanda. Sebag ian berhasil menjadi sangat 

ke-eropa-eropa-an. Sebagian besar yang lain 

hanya bergairah tetapi kurang berhasi l karena 

keterbatasan modal ekonom i, budaya dan akses 

pend idika n ala Eropa . Hingga di Illasa Orde Baru, 

banyak dari kelompok in i yang terus berbahasa 

Be landa dalalll kehidupan keluarga sehari -hari di 

rumah, wa lau tidak banya k di antara Illereka yang 

pernah berku njung atau tingga l di Belanda. 

Keti ga, ada sebagian warga Tionghoa 

yang memilih berkibl at pada bahasa, budaya, 

po li tik atau sejarah Repub lik Rakyat Tiongkok. 

Sepert i sudah disebutkan diatas, orang-orang 

seperti itu laz im disebut Totok. Tetapi anggapan 

itu bermasa lah, sebab tidak sed ikit warga non-

totok dalam kelompok peranakan jen is ketiga ini . 

Mereka non-totok dalalll pengertian tidak pernah 

hidup di Ti ongkok, tidak Illampu berbahasa 

Mandarin, Hokkian atau Kanton dalalll kehidupan 

sehari -hari . 

Tanpa berbahasa nasional Tiongkok pun 

mereka menganggap Tiongkok sebagai tanah 

leluhur, merasa berkewajiban menghormati 

tanah dan budaya leluhur ini setinggi-tingginya. 

TUlllbangnya Orde Baru Illelllbangkitkan lebih besar 

semangat Illellluliakan leluhur di kalangan diaspora 

ini, termasuk di ka langan yang non-totok.Apalagi 

ketika RRC bangkit sebagai adidaya ekonomi dan 

Illiliter di dunia pada dekade kedua abad 21. 

Keempat, sebagian lain warga etnis Tionghoa 

yang secara individualmaupun kelolllpok memilih 

Indonesia sebaga i kibl at utama kehidupan dan jati 

diri mereka . Nasiona li sme mereka menggebu, 

bukan semata-mata karena propaganda resmi dari 

pelllerin tah, tetap i pilihan sikap politik dan moral 

dalalll kehidupan sehari -hari. Mungkin karena 

beban mentalitas sebagai Illinoritas, sebagian dari 

Illereka menunjukkan semangat nas ionalisme jauh 

melampaui nas ionali sme warga setanah air yang 

Banyak lokasi pemakaman 
Tionghoa "diserbu" 
permukiman yang tumbuh 
belakanga n, sehingga 
lokasin ya tak sesuai lagi. 
Banyak pula makam yang 
tak terurus lagi karena anak 
cucu almarhum sudah 
tidak lagi familiar dengan 
aclat-istiadat Tionghoa. 
fvlaka kini keluarga 
peranakan yang masih 
pecluli melakukan upacara 
pemindahan lokasi makam 
atau mengkremasikan sisa­
sisa jenazah leluhur. Dalam 
foto ini tampak upacara 
clilakukan untuk keperluan 
tersebut menurut cara Tao, 
di sebuah makam cli Tega l. 
Upaca ra clipimpin oleh 
rohan iwan Chen Li Wei 
Dao Chang clari Ke /f' nteng 
Tek Hay Kiang, pacla tahun 
10 71. 
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Sebuah festival 
peranakan Tionghoa di 
Tangerang sekitar 207 4. 

Selain m emperaga kan 
busana pengantin 
tradisional peranakan 
Tionghoa ya ng 
umum nya m enga m bil 
gaya Oinasti Qing (iota 
7), juga d iperagakan 
aneka kebaya encim 
modern . 
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menamakan diri "pribumi " dan pejabat birokras i 

negara (dua kelompok yang sering meragukan ke­

Indonesia-an warga Tionghoa) . 

Akhirnya, kelompok kelima, adalah 

kelompok w arga Tionghoa yang mempunya i 

corak bahasa dan budaya ya ng khas, has il 

percampuran dari semua yang sa ya sebut di atas, 

tanpa menjadi salah satu darinya. Mereka tidak 

terasimil asi menjadi "pribumi " lokal (misalnya 

jawa); tidak hidup berkibl at ke Eropa; tidak peduli 

dengan leluhur Tiongkok; tidak juga bersemangat 

nas ionali s lebih dari w arga biasa. 

Mungkin kelompok kelima ini yang paling 

cocok disebut "peranakan" . M ereka adalah 

sosok sosial yang sa nga t gado-gado, ca mpur­

aduk, bl asteran atau hibrid dengan sebuah sosok 

identitas yang kh as dalam bidang berbusana, 

masa k-memasa k, bahasa, perabot, tata-gaul. 

M ereka berbeda dari "peranakan" dalam 

pengerti an yang terl anjur populer sejak Indones ia 

merdeka, dan terl ebih lagi sejak Orde Baru 

berku asa. Selama setengah abad belakanga n, 

peranakan di artikan terutama sebaga i kaum yang 

teras imil as i atau beras imil as i dengan budaya 

etni s loka l. Oaldm pengerti an ini , peranak<l n 

tidak punya hudaya ya ng khas berbeda dari Jaw,l. 

M ereka adalah per<l nakan leni s pertam cl y,l ng 

s<l ya uraikan di at<ls. 

Punah Dan Mengglobal 
juml ah peranakiln jeni s kelim" ini r(' l,llit 

besa r di paruh pertama ,lb,ld 20. Sosok merc" ,l 

menonj o l di ru ang publik seb,' g" i tokoh. Sq,l " 

pertengahan abad ke 20, ll1ereb menj,ldi m,l khlu" 

langka.Si sa -sisa sosok keloll1pok SOS i,l l ini sed ik il 

lebih banya k dijull1pai di Malays ia d,ln Sing,lpur,l , 

itu pun h'lIlya di pingg ir,'n ru ,lIlg publik . 

Oi Indones ia mereka nY,lri s pun" h. Add 

dua sebabnya. Pertama, dell1 ,lnl n,l sioll ,ll isme 

ya ng ll1endorong masya ra ka t dari berb,'g,' i 1,1t,l r 

belakang etni s lebih berkibl at ke Indones i,' (,It,lU 

Tiongkok). Kedua, kebijakan ras is Orde B,lrU y,lIlg 

menekan w arga minoritas ini untu k mengh,lpus 

w ari san budJya etni s di luar yang dires llIi neg,H,l, 

terll1 asuk ya ng dituduh " non-pribumi ", ddll 

menggantikannya deng<l n budaya etnik 10 " ,1 1 y,lIlg 

di angank<ln sebaga i "pribumi " . 

Yang men,. ri k, kepu n,l ha n buda y ,I per ,lIl ,l " ,111 

Tionghoa dal<l lll seteng,lh ,lb,ld tcr,l khi l , Icrj ,l d l 

bersa ill aa n cieng,1Il sem,l kin genc lrnYd hil m C/ i'>,l:-' 1 

identitas pacla lingkup global. SE.' IllU ,l (H,1I1g rli 

mana pun selll,lkin nw nj ,l rll PE.' I-,1 11 ,1 ",1Il , rI ,ll ,lIl1 

pengertkln berse ler,l bue"'y" g,Ir10-g,Ic/() , l,l l11jlll r­

Mlu k, bl c1 stl' r,lIl ,l ldll hihricl . 

M is,l lnY,1 d i YogYd"d rt d \',lIlg di ,1I1gg' Q) Illl'>,11 

h'blld,lYd,lIl j,lW,I , <,t' llld"i n /) ,111\ ,1 " ,1 11 ,1 " 111(1<1,1 

d,lri kE' ludrg,1 I,1 V\ ,1 , Il l t' nj dcil '>l' I11 ,l "lll 1'> 1,11 111 (1.1 1,1111 
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berbusa na dan beragama, tetapi juga semak in 

terbiasa berbahasa Inggri s ketika bertukar pesan 

pendek dengan teman dari benua lain tentang 

kesebelasan sepa k-bol a kesaya ngannya dari Braz il, 

lewcl t Facebook mili k perusahaa n ya ng berpusat d i 

Ailleri ka Seri kat, di telepon genggam buatan Korea 

Se latan, sambilmenikmati martabak (Indi a), bakmi 

(Tionghoa), sushi Uepang), atau p izza (itali a). 

Hal yang sama sedang terj ad i dengan kaulll 

muda dari berbaga i latar-belaka ng etnis lain di 

berbaga i pojok dunia. peranakan Tionghoa di 

Indones ia tidak terkecuali . 

1', '1,/1 . /,1/ 1 /11 1/, ·1, (II ,,· /HI ,ill ,e/,n/clh ( Ii k , lI l1d'dll T. lngerdllg , l UI i . fJihallld /,dllll l'.lI,lri.J1l (lelri /wrh.Jgdi Wi/d )'dh rli N IISrlnlara , 

.11 /,1/1 \.1111. 11/ (I.ln ·1,"/1 (l,ildlll/)('I ,llddllllii 1Il(·lllllljll l'~.IIlIlI)·I\d fJdrcl f)f'/7(/illi~ (Ii _,d ,n/,)h l ('r,(-'h llllllll ll~ mt'llan,lIll/,an 

I "ltI.l 1 .I (111 /.1 /1/( lfII/I ·, I.I 1,.1(1.1 .1/1.11. .Illd/, f)( '(dlld /, ,11l l inllghnd 

Beberapa va rias i d a/am 

p e/aksanaan /radisi 

p ernika han m asa kin i : 

prosesi p enganlin d i 

gambar kiri dan pemilihan 

pakaian pengantin wanita 

dari m asa Dinasli Tang 

(gambar kanan ) 
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